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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dalam 
menentukan pilihan alat kontrasepsi yang sesuai untuk digunakan  memerlukan bantuan seorang pakar 

yaitu bidan atau ahli kandungan untuk mendiagnosa alat kontrasepsi yang sesuai dengan kriteria dari 

alat kontrasepsi tersebut maupun dengan kondisi kesehatan setiap pasangan. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana membuat aplikasi sistem pakar untuk membantu 

menentukan alat kontrasepsi yang sesuai. 

Penelitian ini berisi pengetahuan seorang pakar yaitu bidan atau ahli kandungan dalam 

mendiagnosa alat kontrasepsi yang sesuai dengan menggunakan metode Forward Chaining yang 

melakukan pencarian solusi dari suatu masalah berdasarkan fakta-fakta dengan memasukkan kriteria 

yang dialami. Dari kriteria-kriteria tersebut sistem akan menyimpulkan alat kontrasepsi yang sesuai 

untuk digunakan. 

Dengan adanya sistem pakar ini akan membantu pengguna dalam menentukan pilihan alat 

kontrasepsi yang sesuai. 

 

KATA KUNCI  : sistem pakar, alat kontrasepsi, Forward Chaining. 
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I. LATAR BELAKANG 

Anak merupakan harapan dan 

cita-cita dari sebuah perkawinan. 

Keputusan untuk memiliki sejumlah 

anak adalah sebuah pilihan bagi 

pasangan suami istri, walaupun pada 

hakikatnya ditentukan oleh Tuhan Sang 

Maha Pencipta. Mengingat berbagai 

masalah yang terjadi selama masa 

kehamilan hingga persalinan yang bisa 

berakibat pada kematian ibu maupun 

anak, maka perlu upaya untuk 

mencegah hal tersebut. Selain itu setiap 

keluarga pasti menginginkan anak yang 

dapat tumbuh sehat, mendapat perhatian 

penuh, dan tercukupi segala 

kebutuhannya. Salah satu cara untuk 

mengurangi tingkat kematian ibu dan 

anak serta merencanakan jumlah anak 

dan mengatur jarak kehamilan adalah 

dengan menggunakan alat kontrasepsi 

yang sesuai. Akan tetapi masih banyak 

masyarakat yang kurang mendapatkan 

informasi tentang alat kontrasepsi, 

bagaimana menggunakan alat 

kontrasepsi yang baik, apa efek samping 

dari alat kontrasepsi, dan alat 

kontrasepsi apa yang tepat sesuai 

dengan kondisi kesehatan mereka.  

Berdasarkan hal di atas maka 

perlu dibuat sebuah aplikasi sistem 

pakar untuk menangani permasalahan 

dalam pemilihan dan penggunaan alat 

kontrasepsi yang sesuai. Namun 

demikian, sebelumnya pengguna harus 

mengetahui kondisi tubuhnya agar 

memudahkan aplikasi menentukan alat 

kontrasepsi yang sesuai. 

 

II. METODE 

Forward Chaining merupakan 

grup dari multiple inferensi yang 

melakukan pencarian dari suatu 

masalah kepada solusinya. Forward 

Chaining adalah data-driver karena 

inferensi dimulai dari informasi yang 

tersedia dan baru konklusi diperoleh. 

Informasi yang terdapat pada aplikasi 

sistem pakar untuk menentukan alat 

kontrasepsi yang sesuai adalah kriteria 

yang akan menuju solusi atau 

kesimpulan, dan informasi adalah 

kumpulan dari kriteria yang sudah 

dibentuk menjadi aturan untuk mengacu 

pada alat kontrasepsi yang sesuai. 

Sementara solusi atau aturan sudah 

dibuat di Knowledge Base dan akan 

disesuaikan dengan database yang akan 

mendukung informasi penentuan alat 

kontrasepsi (Hanggowibowo, 2009). 

Operasi dari sistem Forward 

Chaining dimulai dengan memasukkan 

sekumpulan fakta yang diketahui ke 

dalam memori kerja (working memory), 

kemudian menurunkan fakta baru 

berdasarkan aturan yang premisnya 

cocok dengan fakta yang diketahui. 

Proses ini dilanjutkan sampai dengan 

mencapai goal atau tidak ada lagi aturan 
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yang premisnya cocok dengan fakta 

yang diketahui. 

Karakteristik Forward Chaining : 

1. Perencanaan, monitoring dan 

kontrol 

2. Disajikan untuk masa depan 

3. Antecedent ke konsekuen 

4. Data memandu, penalaran dari 

bawah ke atas 

5. Bekerja ke depan untuk 

mendapatkan solusi apa yang 

mengikuti fakta 

6. Antecedent menentukan 

pencarian 

Forward Chaining merupakan 

grup dari multipel inferensi yang 

melakukan pencarian dari suatu 

masalah kepada solusinya, disebut juga 

penalaran dari bawah ke atas karena 

penalaran dimulai dari evidence (bukti) 

pada level bawah menuju konklusi pada 

level atas didasarkan pada fakta. 

Logika Metode Forward Chaining 

Untuk mempermudah dalam 

membuat aturan dan penelusuran 

kesimpulan maka dibuat tabel akuisisi 

pengetahuan yang berisi kondisi dari 

klien yang akan menggunakan alat 

kontrasepsi. Kondisi yang ada akan 

diberikan kode dengan tujuan agar 

mempermudah dalam proses inference 

engine atau proses penelusuran 

keputusan.  

Jumlah alat kontrasepsi yang 

diolah dalam sistem pakar ini adalah 9 

macam yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Alat Kontrasepsi 

 

Sedangkan data kondisi yang 

digunakan pada sistem pakar ini 

berjumlah 22 kondisi, beberapa contoh 

data kondisi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Data Kondisi 

 

Berikut ini adalah sampel data 

penyajian fakta untuk mendapatkan 

hasil keputusan alat kontrasepsi 

berdasarkan kondisi yang dimiliki oleh 

pengguna: 
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Tabel 3. Sampel Data Penyajian Fakta 

 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, 

proses penelusuran metode Forward 

Chaining pada sistem pakar ini adalah 

inference engine akan menerima respon 

data yang berasal dari jawaban user 

kemudian melakukan proses  terhadap 

basis pengetahuan yang sesuai. 

Simulasi perhitungan manual 

Ketepatan hasil keputusan 

pemilihan alat kontrasepsi yang 

disarankan oleh sistem dengan 

menggunakan metode Forward 

Chaining ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus :  

 

Contoh perhitungannya dapat 

dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 

 

Tabel 4. Contoh Kasus 

 

Penyelesaian: 

1. Pil kombinasi = 
33,3

88,8
 x 100% = 37,5% 

2. Suntikan 3 bulan = 
55,5

88,8
 x 100% = 62,5% 

Dari hasil perhitungan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil 

keputusan alat kontrasepsi yang lebih 

disarankan oleh sistem adalah alat 

kontrasepsi dengan nilai prosentase 

tertinggi yaitu suntikan 3 bulan (62,5%), 

sedangkan pil kombinasi (37,5%) 

merupakan alternatif alat kontrasepsi 

lain yang disarankan oleh sistem. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berikut ini merupakan tampilan 

program sistem pakar penentuan alat 

kontrasepsi : 

1. Tampilan Halaman Home 

Home adalah halaman awal 

yang dilihat oleh pengguna sistem 

ketika pertama kali mengakses 

program aplikasi sistem pakar ini. 

Tampilan halaman Home dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nofia Pahlawati| 14.1.03.02.0328P 
Fak. Teknik – Prodi Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

 

Gambar 1  Tampilan Halaman Home 

2. Tampilan Halaman Diagnosa User 

Halaman Diagnosa User 

merupakan halaman yang 

menampilkan pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh sistem yang harus 

dijawab oleh user pada proses 

konsultasi. Untuk memberikan 

respon sebagai bentuk jawabannya 

adalah dengan mencentang  form 

yang telah disediakan pada setiap 

pertanyaan sesuai dengan kondisi 

yang dialami. Setelah melakukan 

pemilihan kondisi, user menekan 

tombol OK untuk mendapatkan hasil 

yang disarankan oleh sistem. 

Tampilan Halaman Diagnosa User 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2  Tampilan Halaman User 

 

3. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 

User 

Halaman Hasil Diagnosa User 

menampilkan hasil diagnosa 

penentuan alat kontrasepsi yang 

disarankan oleh sistem. Pada 

halaman ini juga ditampilkan riwayat 

kondisi user yang telah melakukan 

konsultasi berdasarkan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh sistem. Dari hasil 

diagnosa tersebut alat kontrasepsi 

yang lebih utama disarankan adalah 

alat kontrasepsi dengan perhitungan 

prosentase tertinggi. Tampilan 

Halaman Hasil Diagnosa User dapat 

dilihat pada Gambar 3 

 

 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Hasil 

Diagnosa User 
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Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan 

keseluruhan bab pada skripsi “Sistem 

Pakar untuk Menentukan Alat 

Kontrasepsi yang Sesuai Menggunakan 

Metode Forward Chaining“ ini maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi sistem pakar ini telah 

berjalan dengan baik dan dapat 

membantu menentukan pemilihan 

alat kontrasepsi yang sesuai bagi 

pengguna. 

2. Sistem dapat memfasilitasi 

masyarakat pada umumnya serta 

pasangan suami istri pada 

khususnya untuk membantu 

menentukan alat kontrasepsi  yang 

sesuai.  

3. Sistem dapat memfasilitasi admin 

dalam pengelolaan data. 
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